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1. [bookmark: _Toc77783538]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti masing-masing yang berbunyi ;
 “Ada hubungan positif stress dengan perilaku agresif ibu rumah tangga yang Memiliki Anak yang Melaksanakan Pembelajaran Daring Pada  Masa Pandemi Covid 19” yang artinya semakin tinggi stress maka semakin tinggi perilaku agresif ibu rumah tangga dan sebaliknya semakin rendah stress maka semakin rendah pula perilaku agresif ibu rumah tangga.
Perilaku agresif yang muncul dan dilakukan ibu rumah tangga pada saat pandemi tidak lepas dari efek timbunan stress yang dialami. Ibu rumah tagga sendiri secara alamiah bertugas untuk mengurusi pekerjaan rumah mulai dari mengurus  keperluan suami, anak dan keperluan – nya sendiri. Tugas yang begitu banyak dilakukan oleh ibu rumah tangga mengakibatkan stress ringan hingga berat ditambah lagi tugas baru atau peran baru sebagai pengganti guru dirumah. Ada baiknya pembagian tugas dalam rumah tangga khususnya tugas untuk mengajari anak baik saat pandemi maupun pada saat pandemic telah usai, kedua pihak baik kepala rumah tangga maupun rumah tangga dapat merundingkannya secara jelas. Untuk menghindari efek jangka panjang dari problematic yang dilaluli selama pandemic Covid 19.    
2. [bookmark: _Toc77783539]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Suami, Keluarga, Teman
Disarankan untuk secara konsisten memberikan perhatian terbaik kepada ibu rumah tangga, baik itu berupa dukungan dukungan penghargaan seperti  q-time (quality time), swift role dalam mengajari anak .

2. Bagi Ibu Rumah Tangga yang Mendampingi Anak Belajar Daring
Ibu Rumah Tangga sejatinya adalah sosok yang dituntut untuk dapat melakukan segala sesuatu administrasi dalam rumah tangga. Mulai dari menyiapkan kebutuhan diri sendiri, anak, dan suami serta kebutuhan fisik maupun mental ketika juga bekerja di luar rumah. Ibu Rumah Tangga sebaiknya mampu mengontrol emosi dikala merasa kelelahan atau capek  yang dirasakan dan lebih sabar lagi dalam menghadapi permasalahan yang terjadi. Dengan adanya sikap tersebut, maka akan dapat menurunkan potensi mengalami stress dan menghindari perilaku agresif yang dapat merugikan ibu rumah tangga maupun anak dirumah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuka wawasan yang lebih luas secara teoritis dan praktis. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permaslahan yang sama, diharapkan mengkaji masalah ini dengan lebih spesifik seperti melihat perbedaan secara ekonomi dan lingkungan sosialnya karena mungkin terdapat perbadaan perilaku agresif pada ibu rumah tangga yang memiliki ekonomi yang baik dengan ibu rumah tangga yang memiliki ekonomi menengah kebawah, kemudian bisa juga dengan menambah variabel lain yang belum terungkap dalam penelitian ini seperti variable hardiness, self efficacy, kontrol emosi dan lain.lain. Bagi peneliti selanjutnya pada saat pembuatan alat ukur, dapat mengembangkan aitem-aitem yang terkesan tidak ekstrim dengan dilakukan kombinasi pengambilan data alat ukur yang sudah dibuat dengan wawancara untuk mengetahui data yang lebih dalam. 
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